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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan dalam pengertian umum memiliki peran yang sangat penting
bagi manusia dalam kegiatan sehari-hari, karena pendidikan sangat besar
pengaruhnya terhadap perkembang aanusia dalam seluruh aspek kehidupan.
Pendidikan dalam arti u/ \'n yang dilaksanakan dalam
kegiatan belajar . g/’p‘?{(m lSLIHJﬂl @ an yang serba maju,
Q‘“ p Sao'z \q peranan penting

~ @\ RO, N

nasional.

berusaha

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat dan
bangsa.”

Kini semakin disadari bahwa pendidikan memegang peranan yang

sangat penting didalam kehidupan dan kemajuan umat manusia. Pendidikan



merupakan suatu kekuatan yang dinamis dalam kehidupan setiap individu yang
mempengaruhi perkembangan fisiknya, daya, jiwa, sosial dan moralitasnya, atau
dengan perkataan lain, pendidikan merupakan suatu kekuatan yang dinamis dalam
mempengaruhi  kemampuan, kepribadian dan kehidupan individu dalam
pertemuan dan pergaulannya dengan sesama, serta hubungannya dengan Tuhan.

Menurut Pusat Bahasa Departeme Jelidikan Nasional (2002: 263) menjelaskan

murid merupakan titi at proses be engajar. Oleh karena itu, dalam

meningkatkan mutu pendidikan harus dikuti oleh peningkatan mutu murid.
Peningkatan mutu murid dapat dilihat pada tingginya tingkat prestasi belajar
murid, sedangkan tingginya tingkat prestasi belajar murid dipengaruhi oleh

besarnya minat belajar murid itu sendiri.



Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah kurikulum.
Kurikulum disusun untuk mendorong anak berkembang ke arah tujuan
pendidikan. Tujuan pendidikan ini coba diwujudkan dalam kurikulum tiap tingkat
dan jenis pendidikan, diuraikan dalam bidang studi dan akhirnya dalam tiap
pelajaran yang diberikan oleh guru di dalam kelas. Dalam mencapai tujuan
pendidikan tersebut, pemerintah#ilemberlakukan kurikulum KTSP. KTSP
memberikan kelelua \ ng, mengembangkan dan
- ";P'"" ML'HQ

o) nKASS %
A ?4*

mengimplementas

Pembelajaran [Imu~Penge : psial di sekolah dasar merupakan
disiplin ilmu yang diberikan kepada siswa mulai dari kelas | sampai dengan kelas
VI. Montorella (1990) dalam buku Etin Solihatin (2007: 14) mengatakan bahwa
pembelajaran pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial lebih menekankan pada aspek
pendidikan daripada transfer konsep, karena dalam pembelajaran Ilmu

Pengetahuan Sosial siswa diharapkan memperoleh pemahaman terhadap sejumlah



konsep dan mengembangkan serta melatih sikap, nilai, moral dan keterampilannya
berdasarkan konsep yang telah dimilikinya. Dalam proses pembelajaran limu
Pengetahuan Sosial guru diharapkan lebih menekankan dalam aspek
pendidikannya sehingga siswa bisa memahami konsep pembelajaran Ilimu
Pengetahuan sosial yang diajarkan, dan bisa menggunakannya dalam kehidupan
sehari-hari. Pendidikan IImu Pengetalitan Sosial dapat membantu siswa dalam
melaksanakan sosialisasi.@€hg \"-n nya.
P.s* UH \ i, Mata pelajaran yang
ﬁ\p\Khs~S \ enal fenomena
i‘:‘ . = \\\d‘ Hﬁ}f
'; ‘%«%ﬁ‘] ‘_g ] kan mata

“F
S 'P? ), dan generalisasi

masyarakat, bangsa dan N ngsi-fungsi tersebut
dapat diwujudkan bila guru menggunakan contoh-contoh dan alat pembelajaran
yang relevan dengan tingkat dan perkembangan anak didik, pada saat melakukan
proses pembelajaran. Untuk keberhasilan suatu pengajaran faktor yang paling

mempengaruhi adalah faktor guru, bahan yang diajarkan, model, metode, dan

strategi pembelajaran, serta sarana dan fasilitas-fasilitas lainnya.



Masih rendahnya hasil belajar IPS disebabkan oleh masih dominannya
skill menghafal daripada skill memproses sendiri pemahaman suatu materi.
Selama ini, minat belajar murid terhadap mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial

(IPS) masih tergolong sangat rendah. Hal ini dapat dilihat pada sikap murid

selama mengikuti proses pembelajaran tidak fokus dan ramai sendiri. Faktor minat
itu juga dipengaruhi adanya me f- yang digunakan guru dalam
menyampaikan materi. J a/ Onal seperti menjelaskan materi
secara abstr p&,i':g”-q @
L S
\\\ i‘! Mf/’
‘,,r

pikasi satu arah, yang

u' d ~'“"!u (iFdamy
SuasSana

berminat

nsur lainnya yang
berfungsi sebagai cara ata ahan pelajaran agar
sampai kepada tujuan. Dalam pencapaian tujuan tersebut, metode pembelajaran
sangat penting sebab dengan adanya metode pembelajaran, bahan dapat dengan
mudah dipahami oleh murid.

Selain itu, penggunaan metode pembelajaran yang mengajarkan murid

dalam pemecahan masalah, terutama pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-



hari masih kurang. Pengembangan metode pembelajaran tersebut sangat perlu
dilakukan untuk menjawab kebutuhan keterampilan pemecahan permasalahan
yang harus dimiliki oleh murid. Penggunaan metode dalam pembelajaran sangat
diutamakan guna menimbulkan gairah belajar, motivasi belajar, merangsang

murid berperan aktif dalam proses pembelajaran. Melalui pendekatan pengajaran

terbalik (Reciprocal Teachlnleblh mempermudah pemahaman
materi pelajaran yang diberike “Yor; i i

disampaikan oleh gur metode yang tepat dalam
pembelajaran IPS yang bertujuan untuk menarik minat murid untuk mempelajari
pelajaran IPS.

Pada pembelajaran IPS (llmu Pengetahuan Sosial) sebenarnya

mempunyai peran Yyang sangat penting. Mata pelajaran IPS di harapkan

membentuk murid yang berpengetahuan luas, sehingga dapat mengatasi



permasalahan yang dihadapi. Selama ini proses pembelajaran IPS di kelas IV SD
Inpres Kalebajeng Kabupaten Gowa kebanyakan masih menggunakan paradigma
yang lama dimana guru memberikan pengetahuan yang pasif.

Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan di kelas IV SD Inpres

Kalebajeng Kabupaten Gowa diperoleh data bahwa nilai rata-rata hasil belajar

IImu Pengetahuan Sosial m adalah 62, lebih rendah dari standar

Kirteria Ketuntasan Minim8 ini menjadi gambaran bahwa

pertanyaan. Teori konstruktivis—imenjelaskan—~bahwa guru tidak hanya sekedar
memberikan pengetahuan kepada siswa tetapi juga memberikan kesempatan siswa
untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri dan mengajarkan
siswa menjadi sadar menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar (Trianto,

2007: 13).



Reciprocal teaching merupakan strategi pembelajaran berbasis pada
praktek pemodelan dan terbimbing, dengan permodelan strategi pemahaman
membaca dan kemudian secara bertahap mengalihkan tanggung jawab untuk
strategi ini kepada siswa. Pengajaran terbalik (Reciprocal Teaching) adalah salah
satu metode yang paling efektif yang mampu mengembangkan kognitif dan proses
meta-kognitif bagi siswa karema. stermasuk prosedur organisasi  yang
memungkinkan mereka “/\ encanaan, pengendalian dan

4 chlng didasarkan
\ .

mengevaluasi depe

/u.,

pada dial C

an dan bantuan kepada peserta
didik yang sedang pada awal belajar kemudian sedikit demi sedikit mengurangi
dukungan atau bantuan tersebut setelah peserta didik mampu memecahkan
problem dari tugas yang dihadapai. Dukungan itu dapat berupa isyarat,
peringatan-peringatan, memecahkan problem dalam beberapa tahap, memberikan

contoh (Suprijono, 2009 : 43).



Reciprocal Teaching adalah pendekatan yang dilakukan dalam
pembelajaran di kelas dengan melibatkan murid secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran untuk membangun dan mengembangkan kemampuan murid
berinteraksi secara mandiri. Guru hanya berperan sebagai fasilitator dan

pembimbing kea rah pengoptimalan pencapaian ilmu pengetahuan yang dipelajari.

Diharapkan dalam proses pembelajé urid mau dan mampu mengemukakan

erinteraksi secara positif antara

(Ann Brown dan Annemar

Pengajaran terbalik dikembangkan untuk membantu menggunakan
dialog-dialog belajar yang bersifat kerja sama untuk mengajari pemahaman materi
secara mandiri dikelas. Melalui pengajaran terbalik siswa diajarkan 4 strategi
pemahaman pengaturan diri spesifik yaitu perangkuman, pengajuan pertanyaan,

pengklarifikasian dan prediksi. Jadi setelah membaca materi dan menerapkan 4



10

strategi yang telah diajarkan maka pemahaman mengenai materi bisa ditingkatkan.
Pengajaran terbalik juga mendukung dialog yang bersifat kerja sama.

Berdasarkan pemaparan di atas maka penulis tertarik untuk mengangkat
judul “Pengaruh Pendekatan Pengajaran Terbalik (Reciprocal Teaching) Terhadap

Hasil Belajar IImu Pengetahuan Sosial Murid Kelas 1V SD Inpres Kalebajeng

Kabupaten Gowa.”

Rumusan Masalah

B.

1 ini adalah
(Reciprocal

kelas IV SD

Penelitian ini na a dapat meini nanfaat, baik manfaat teoritis
maupun praktis sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis :
a. Bagi akademi/lembaga pendidikan, menjadi bahan informasi dan kajian
dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bidang pendidikan

dan pengajaran pada tingkat sekolah dasar.
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b. Bagi peneliti, menjadi masukan dalam meneliti dan mengembangkan
peubah-peubah berkaitan dengan pendekatan pembelajaran.
2. Manfaat praktis:
a. Bagi guru/pendidik, agar dalam pelaksanaan proses pembelajarannya
dapat terlaksana dengan efektif dengan Pendekatan Pengajaran
Terbalik (Reciprocal Teachifig)
b. Bagi murid, aga /




BAB I1
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS
A. Kajian Pustaka
1. Hasil Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan pengaruh penggunaan pendekatan

oleh _Swis i
\
/45;5-"

d ‘al‘té@; *?py.! o

.:J} "“'T'_“'l:- }'41 *‘menut d
U S

<emudian meningkat

dengan menggunakan metode-Reciproc 3 an nilai 60-100. (2)
penelitian yang dilakukan oleh Hilda Yani Pasangka’, 2013 yang berjudul
Peningkatan Hasil Belajar llmu Pengetahuan Sosial melalui Pendekatan
Pengajaran Terbalik (Reciprocal Teaching) pada Murid Kelas IV SDN 291 Inpres
Buntudatu Kabupaten Tana Toraja. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa nilai

pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial murid mengalami peningkatan. Tampak

12
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pada siklus 1, dari 28 jumlah keseluruhan murid kelas IV, sebanyak 11 murid
dengan persentase 39,39% yang mencapai nilai ketuntasan. Pada sisklus 1l
ketuntasan meningkat menjadi 23 murid dengan persentase 82% yang mencapai
nilai ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu 65. Sedangkan nilai rata-rata pada
siklus | sebanyak 61,35% atau berada pada kategori rendah dan pada siklus Il
meningkat menjadi 67,96% atau bere
dari hasil analisis kuanti :u/ disimpulkan bahwa penerapan
Reciprocal Teachi c./""lﬁ MUH ‘11 > ajaran di kelas IV SDN

131 ana Toraja. (3)

dd'pada kategori sedang. Secara keseluruhan

penelitian di a a dapa an~bahwa penggunaan pendekatan
pengajaran terbalik (Reciprocal Teaching) dalam proses pembelajaran IImu
Pengetahuan Sosial dapat meningkatkan hasil belajar IImu Pengetahuan Sosial
murid, karena itu dalam penelitian ini penulis tertarik mengangkat dan

menggunakan pendekatan yang sama dalam penelitiannya.
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2.  Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial
a. Definisi llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu pelajaran wajib yang
diajarkan disetiap jenjang pendidikan terutama di Sekolah Dasar. limu
Pengetahuan Sosial sebagai ilmu sosial mengajarkan manusia dalam bersosialisasi
a_manusia maupun dengan lingkungan
sekitarnya. Dalam hal ini \\--- 2011: 19), mengemukakan
bahwa: IImu J/*'"LE’ MUH‘!@
melibatkan Q/{E_ _ﬂ\ﬁKA A\ 14 &@40 angkan Kosasih
£ i\\\ml my)j K v

e

atau berinteraksi, baik dengan Sest

¥ -‘.

upan manusia yang

social sciences for pedagogical-use” (upaya-membatasi ilmu-ilmu sosial untuk
penggunaan secara pedagogik). Nasution (Yaba, 2009: 4) mengemukakan bahwa:

“llmu Pengetahuan Sosial adalah suatu program pendidikan yang
merupakan suatu keseluruhan, yang pada pokoknya mempersoalkan
manusia dalam lingkungan alam fisik, maupun dalam lingkungan
sosialnya yang bahannya diambil dari berbagai ilmu-ilmu sosial seperti
geografi, sejarah, ekonomi, antropologi, sosiologi, politik , dan
psikologi sosial.”
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial adalah ilmu yang mempelajari tentang manusia
dan lingkungannya serta segala kebutuhannya yang merupakan integrasi dari
berbagai cabang-cabang ilmu sosial.

Ilmu Pengetahuan Sosial yang juga dikenal dengan nama social studies

adalah kajian mengenai manu3|a dept

aspeknya dalam sistem kehidupan

“salah satu

karakteristik social studies adalah bersifat dinamis, artinya selalu berubah sesuai
dengan tingkat perkembangan masyarakat.” Perubahan dapat dalam aspek materi,

pendekatan, bahkan tujuan sesuai dengan tingkat perkembangan masyarakat.
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Ada beberapa karakteristik pembelajaran 1lmu Pengetahuan Sosial yang
dikaji bersam cirri dan sifat pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial menurut
Djahiri (Sapriya, 2007: 19) adalah sebagai berikut:

1) Ilmu Pengetahuan Sosial berusaha mempertautkan teori ilmu dengan fakta

atau sebaliknya (menelaah fakta dari segi ilmu).

2) Penelaahan dan pemb

satu bidang -’ ail“bersifat komprehensif (meluas)

Pengetahuan Sosial tidak hanya dari

dari berbaes

V o2 i p.KhSq...
-3,

Ii.’ 0 nenelaah  satu
o \\d‘l&.f//
S

, permaslahan,
masa yang akan
5) onsep dan kehidupan sosial
yang sangat labil (mudah berubah) sehingga titik berat pembelajaran
adalah proses internalisasi secara mantap dan aktif pada diri siswa agar
memiliki kebiasaan dan kemahiran untuk menelaah permasalahan

kehidupan nyata pada masyarakat.
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6) Ilmu pengetahuan sosial mengutamakan hal-hal arti dan penghayatan
hubungan antar manusia yang bersifat manusiawi.

7) Pembelajaran 1lmu pengetahuan sosial tidak hanya mengutamakan
pengetahuan sosial semata, tetapi juga nilai dan keterampilannya.

8) Pembelajaran llmu pengetahuan sosial berusaha untuk memuaskan setiap

siswa yang berbeda alam arti memperhatikan minat

diipannya.

kemasyarakatan yang
9) Dalam pen /v-r‘:fh_ﬁ MUH,(_'MFJ\ _
\i mKhS S

Pengetahuan Sosial

<’1 4)@ dasar)bdan

sosial itu

(IPS) adalah sebagai berikut:
1) Interaksi

Konsep IPS adalah adanya interaksi atau hubungan dengan orang/pihak
lain. Interaksi merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia, sehingga
manusia harus mampu melakukan hubungan dengan orang/pihak lain di

lingkungan sekitarnya.
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2) Saling ketergantungan
Konsep IPS dalah adanya saling ketergantungan. Yakni membicarakan
tentang konsep dalam kehidupan antara manusia yang satu dengan yang lainnya,

bermasyarakat dan bernegara serta memerukan bantuan orang lain.

i pada kehidupan masyarakat yang
aldman waktu yang panjang yaitu

3) Kesinambungan dan Perubahan

Kesinambungan da
berindividu atau berkelef
dalam lembag G .ur :

ada konflik yang timbu
consensus, dapat pula muncul setelah adanya konflik atau bahkan sebaliknya.
6) Nilai Kepercayaan

Nilai merupakan keyakinan yang dipegang dan dilaksanakan dari

generasi ke generasi secara turun temurun.
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d. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar merupakan
program pengajaran yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi dimasyarakat, dan terampil

mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya

sendiri maupun yang menimpa m#sJa
dicapai manakala program -/ ngetahuan Sosial disekolah
diorganisasikan de /«{bﬁ! MUH Dengetahuan Sosial (IPS),

,/%» \k\p.\‘(\AS Sﬂ*dy & 2008: 26) adalah

D g

""1.“-!- )¢ q_,rt dap etan
*E'-«-ﬁ e
a5

sesamanya, dan dapat mer nilai-nilai dari masyarakatnya

(Thamrin Talut, dalam Natsir, 2008: 27)
Menurut Rudi Gunawan (2011: 37) mengemukakan bahwa:

“Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial bertujuan membentuk warga
negara yang berkemampuan sosial dan yakin akan kehidupannya
sendiri di tengah-tengah kekuatan fisik dan sosial, yang pada
gilirannya akan menjadi warga negara yang baik dan bertanggung
jawab, sedangkan ilmu sosial bertujuan menciptakan tenaga ahli dalam
bidang ilmu sosial.”
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Menurut Hamalik (2004 : 40-41). merumuskan tujuan pendidikan limu
Pengetahuan Sosial berorientasi pada tingkah laku para murid, yaitu : (1)
pengetahuan dan pemahaman, (2) sikap hidup belajar, (3) nilai-nilai sosial dan

sikap, (4) keterampilan.

Tujuan pendidikan ahuan Sosial menurut Isjoni (2007: 50-

/
V1o LisiT Tk Sial dalam
S

£l
(LIS

Menurut Mustakin (Trianto, 2007: 128), tujuan pengajaran Ilimu
Pengetahuan Sosial adalah sebagai berikut :

“1l) Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat
ataulingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah
dan kebudayaan masyarakat. 2) Mengetahui dan memahami konsep
dasar dan mampu menggunakan metode yang diadaptasi dari ilmu-
ilmu sosial yang kemudian dapat digunakan untuk memecahkan
masalah-masalah sosial. 3) Mampu menggunakan model-model dan
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proses berpikir serta membuat keputusan untuk menyelesaikan isu dan
masalah yang berkembang di masyarakat. 4) Menaruh perhatian
terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial, serta mampu membuat
analisis yag kritis, selanjutnya mampu mengambil tindakan yag tepat.
5) Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu
membangun diri sendiri agar survive yang kemudian bertanggun jawab
membangun masyarakat.”

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

tujuan pembelajaran IImu Pengetahu# alah mengenalkan konsep-konsep
nnya sehingga memiliki bekal

yang berkaitan dengan m ..*/

keterampilan u

ﬁjr, encakup hubungan

iy ' t"* b budaya,
Us Tapa N o f ul:]g:rr:ga;olitlijk ay;)

; pa keluarga, rukun
tetangga kampung warga desa, organlsa3| masyarakat dan bangsa. 3)
Ditinjau dari tingkatannya meliputi tingkat local, regional dan global.
4) Ditinjau dari lingkup interaksi dapat berupa kebudayaan, politik dan
ekonomi.”

Ketompeknya adalal

Sardiman (2004: 10) mengemukakan bahwa dalam draft final
Kurikulum Pengetahuan Sosial tahun 2004 ruang lingkup mata pelajaran limu

Pengetahuan Sosial meliputi : 1) Sistem sosial dan budaya, 2) Manusia, tempat
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dan lingkungan, 3) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan, 4) Waktu, keberlanjutan
dan perubahan, 5) Sistem berbangsa dan bernegara. Sedangkan ruang lingkup
mata pelajaran IImu Pengetahuan Sosial dalam kurikulum KTSP 2006 (2011: 17)
meliputi aspek-aspek, vyaitu: a) Manusia, tempat, dan lingkungan, b)

Keberlanjutan dan perubahan, c) Sistem sosial dan budaya, d) perilaku ekonomi

dan kesejahteraan. A
Berdasarkan bebefag dapat di simpulkan bahwa

70 MUK N

ruang lingkup lme R ¢ Segala=sesuatu atau segala hal
NS KASS 4 4,

yang ada /‘,bé"\i\?m hiahs ‘@4:’ ﬂ‘j’ \
ubungan dency 7

-+,

adalah suatu proses perubahan
di dalam kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam
bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan
kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya

pikir, dan lain-lain kemampuan.
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2) Menurut Slameto, (Munirah, 2014: 3) belajar merupakan suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam

interaksi dengan lingkungannya.

3) Menurut Skinner, (Munirah, 2014: 3) belajar merupakan hubungan antara

diberbagai bidang yang terjadi-akibat melakukan interaksi terus menerus dengan
lingkungannya. Jika dalam proses belajar tidak mendapatkan peningkatan kualitas
dan kuantitas kemampuan, dapat dikatakan bahwa orang tersebut mengalami

kegagalan di dalam proses belajar.
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b. Pengertian Hasil Belajar
Belajar dimaksudkan untuk menimbulkan perubahan perilaku, yaitu
perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Perubahan-perubahan
dalam aspek itu menjadi hasil dari proses belajar. Perubahan perilaku hasil belajar

itu merupakan perilaku yang relevan dengan tujuan pengajaran. Oleh karenanya,
hasil belajar dapat berupa keman
terggantung dari tujuan pe n/
I pe '/‘hﬁ MUH‘%ﬁf
seberapa jé 6 p_.K S'\- Jq 4)

""s
dihw,

suan kognitif, afektif, dan psikomotorik,

1’1“- belaja

ar untuk membantu
murid belajar "dan mencape uan--pengajaran. Perubahan perilaku akibat
kegiatan belajar mengakibatkan murid memiliki penguasaan terhadap materi
pengajaran yang disampaikan dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai
tujuan pengajaran. Menurut Soedijarto dalam Purwanto (2008: 46), hasil belajar
sebagai tingkat penguasaan yang dicapai oleh murid dalam mengikuti proses

belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.



25

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah
dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek perubahan itu mengacu pada taksonomi
tujuan pengajaran yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Maka
hasil belajar merupakan perolehan dari proses belajar murid sesuai denagn tujuan

pengajaran Winkel (Purwanto, 2011: 45)

Dengan demikian dapat#disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
perubahan perilaku .- ahan perilaku disebabkan
i aneEnBal e . - N
karena 7161\.‘ ke ang diberikan dalam

proses belaia @
W

2 /Sudjana (2009: 39)

emampuan murid dan
30% dipengaruhi oleh lingkungan. Di samping faktor yang dimiliki murid, juga
ada faktor lain seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan
belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. Adanya pengaruh
dalam hasil belajar, merupakan hal yang logis dan wajar sebab hakikat perbuatan

belajar adalah perubahan tingkah laku yang diniati dan disadarinya. Murid harus
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merasakan adanya suatu kebutuhan dalam belajar dan berprestasi, ia harus
berusaha mengarahkan segala daya dan upaya untuk mencapainya.

Menurut Syah (2013:132) faktor yang mempengaruhi hasil belajar
adalah:

1) Faktor internal (faktor dari dalam diri murid), yakni keadaan atau kondisi

jasmani dan rohani mu
2) Faktor eksternal (fz (I aknl kondisi lingkungan di

sekitar murie /FS MUH 4’
.1 i \’k bKAq'ESﬂ @\i upaya belajar

e \\.ﬂhm 7

agiatal (6 .; 'HWWL;;.F r&r,'a'.-l
D I.. O 0 |l:1-

“l'

o

pengaruh yang

Menurut Dalyono (2011: 56) orang yang memiliki intelegensi baik
umumnya mudah belajar dan hasilnya pun cenderung baik. Sebaliknya, orang
yang memiliki intelegensi yang rendah cenderung mengalami kesukaran dalam
belajar, lambat berpikir sehingga prestasi belajarnya pun rendah. Bakat juga bisa

mempengaruhi dalam menentukan keberhasilan belajar.
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4.  Pendekatan Pengajaran Terbalik (Reciprocal Teaching)
a. Pengertian Pendekatan Pengajaran Terbalik (Reciprocal Teaching)

Pendekatan pengajaran terbalik (Reciprocal Teaching) merupakan suatu

pendekatan terhadap pengajaran murid akan strategi-strategi belajar. Reciprocal

Teaching adalah pendekatan konstruktivis yang berdasar pada prinsip-prinsip

pembuatan/pengajuan pertanyaan (NUi‘dan Wikandari, dalam Trianto, 2007:96).

Dengan pengajaran terba ' \'- urid keterampilan-keterampilan

kognitif penting /{P O MUH 4:};’4\ iar, melalui pemodelan

- /” \PKASS 1 g .

4, *’? “an keterampilan

<2,
. :_:- \\\\dﬂih f/ 41'“ Kbingan, dan

AT E _“.N AN - Trianto,
s

L)

merupakan strategi
pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip  pengajuan pertanyaan dimana
keterampilan-keterampilan metokognitif diajarkan melalui pengajaran langsung
dan permodelan oleh guru. Pembelajaran menggunakan reciprocal teaching harus
memperhatikan tiga hal yaitu murid belajar mengingat, berfikir dan memotivasi

diri.
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Berdasarkan pengertian tersebut dapat diartikan bahwa pengajaran
terbalik (Reciprocal Teaching) adalah suatu metode pembelajaran yang dirancang
untuk memberikan manfaat agar tujuan pembelajaran tercapai dan memberikan
keterampilan kepad murid dalam memahami apa yang dibaca didasarkan pada

pengajuan pertanyaan. Pendekatan Reciprocal Teaching adalah pendekatan yang

dilakukan dalam pembelajaran di_keids,_dengan melibatkan murid secara aktif

dalam setiap kegiatan peffii

~
-
-
. —

als strateqgr
L 1.0 ‘;l*
Sl

l_f\.hr

pandai). Bimbingan yang dibe pembelajaran dilakukan secara
ketat, kemudian secara berangsur-angsur tanggung jawab belajar diambil alih oleh
murid yang belajar.

Pada pembelajaran Reciprocal Teaching scaffolding dilakukan pada

kegiatan akhir pembelajaran yaitu guru menunjuk murid untuk menjadi tutor.

Tutor tersebut bertujuan untuk member bantuan kepada temannya yang belum
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mengerti. Pembelajaran Terbalik (Reciprocal Teaching) dikembangkan untuk
membantu guru menggunakan dialog-dialog belajar yang bersifat kerjasama untuk
mengajarkan pemahaman materi pembelajaran secara mandiri di kelas. Melalui
Reciprocal Teaching murid diajarkan empat strategi pemahaman pengaturan diri

spesifik yaitu perangkuman, pengajuan pertanyaan, pengklasifikasian, dan

prediksi. /\
b. Langkah-langkahV rhalik (Reciprocal Teaching)
// AT MUH. A *‘iﬁ\‘ prosedur pembelajaran
& \‘J\KAS‘_ fq 4,

i_ ‘n,*ns en.uc,m#‘ﬁr- %v “

:;. (|
il
. (ﬁ e
3 ”ﬁ g}"
v -

kemampuan berkomunikasi secara mandiri. Prinsip tersebut sejalan dengan

prinsip dasar konstruktivisme yang beranggapan bahwa pengetahuan itu
merupakan konstruksi (bentukan) dari kita yang mengetahui sesuatu.
“Pengetahuan itu bukanlah suatu fakta yang tinggal di temukan. Melainkan suatu
perumusan Yyang diciptakan orang yang sedang mempelajarinya.” (Trianto,

2007:64). Dengan demikian proses pembelajaran merupakan suatu proses aktif
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murid yang sedang membangun pengetahuan mereka sendiri, sedangkan guru
berperan menyiapkan kondisi/suasana belajar yang mendukung proses konstruksi
pengetahuan pada diri murid.

Pada awal penerapan pengajaran terbalik ( Reciprocal Teaching) guru
memberitahukan akan memperkenalkan suatu pendekatan/strategi belajar,
menjelaskan tujuan, manfaat, rnya. Selanjutnya mengawali
pemodelan dengan s / %, Suatu bacaan. Kemudian
/ "\,5 Mmu 'H#" é’i\ esai membaca terdapat
4)@'\,\ an pertanyaan-

menjelaskan dan

./& @\AASS.
" \'\d“ih‘//

erl c N‘J&r

mula ditunjuk murid yang memiliki kemampuan memimpin diskusi, selanjutnya

secara bergiliran setiap murid merasakan/melakukan peran sebagai guru. Setelah
sesi perkenalan berakhir, guru menjelaskan kepada murid mengapa, kapan, dan
bagaimana strategi tersebut digunakan. Menurut Brown dan Palinscar (Trianto,

2007:96) setidaknya “ada empat strategi dasar yang terlibat dalam proses
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pembelajaran Reciprocal Teaching yaitu melakukan Kklarifikasi, membuat
prediksi, bertanya, dan membuat kesimpulan.”

Adapun penjelasan dari masing-masing strategi yaitu sebagai berikut:
1) Klarifikasi

Dalam suatu aktifitas membaca mungkin saja seorang murid

menganggap pengucapan kat \ar adalah hal yang terpenting walaupun
mereka tidak mema \ ang di _ .

3) Bertanya

Strategi bertanya ini digunakan untuk memonitor atau mengevaluasi
sejauh mana pemahaman pembaca terhadap bahan bacaan. Pembaca dalam hal ini
murid mengajukan pertanyaan-pertanyaan pada dirinya sendiri, teknik ini seperti
sebuah proses meta kognitif. Bentuk-bentuk pertanyaan yang diajukan dapat

beragam.
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4) Membuat Rangkuman

Dalam membuat rangkuman dibutuhkan kemampuan untuk dapat
membedakan hal-hal yang tidak penting. Menemukan intisari dari teks bacaan
tersebut. Member kesempatan untuk mengidentifikasi atau mengintegrasikan

informasi yang paling penting dalam teks.

c. Kelebihan dan Kekurangai, Pendekatan Pengajaran Terbalik
d./

(Reciprocal Teachir

/

o= \}\dﬂ l.f;z

ersebut, maka pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan Reciprocal Teaching mampu meningkatkan
semangat kerja murid dalam memecahkan suatu masalah. Selain itu, guru dapat
lebih muda mengontrol murid ketika proses pembelajaran berlangsung.

Adapun kekurangan pendekatan Reciprocal Teaching antara lain:



33

1) Pembelajaran kurang efektif disebabkan pelaksanaan pendekatan Reciprocal
Teaching yang pengerjaannya secara berkelompok sehingga murid banyak
bermain dengan temannya ketika sedang belajar.

2) Pembelajaran ini memaksa murid untuk berfikir sehingga dapat

melemahkan pola pikir anak yang tingkat 1Q nya di bawah rata-rata.

3) Sulit memandirikan murid kare egiatan dalam proses ini banyak bersifat

kelompok.

ohe o S 2
":?‘ .:'-q ,&\\\j‘g

-I?
A\ 7.
sendiri. Unt

tepat. Salah satunya adala
Teaching). Selain itu, pendekatan ini dapat melatih murid dalam mengungkapkan
gagasan serta memperkuat mental dalam mengeluarkan argumen. Dengan dasar
inilah peneliti menjadikan sebuah landasan berfikir bahwa dengan Pendekatan
Pengajaran Terbalik (Reciprocal) diharapkan dapat mengupayakan akan adanya

perubahan pada murid untuk mempergunakan waktunya dalam belajar, dan dapat
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membuat murid lebih aktif dalam proses belajar mengajar, sehingga mendorong

murid untuk memberikan respon yang positif dalam pembelajaran.
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Alur kerangka pikir dalam penelitian ini digambarkan dalam skema sebagai

berikut:

Pembelajaran limu Pengetahuan Sosial (IPS)

[

Pretest (Pengukuran Pertama
Penerapan Pendekata

Pemberian Reward atau Sebelum
ik (Reciprocal Teaching))

J

Gambar 2.1

ah

o
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C. Hipotesis

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir, maka hipotesis dalam
penelitian ini, yaitu ada pengaruh Pendekatan Pengajaran Terbalik (Reciprocal
Teaching) terhadap hasil belajar llmu Pengetahuan Sosial (IPS) murid kelas 1V

SD Inpres Kalebajeng Kabupaten Gowa.




BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pra-eksperimen atau

pre-experiment  yaitu rancangan penelitian ekpserimen yang hanya

mempergunakan kelompok ek ja, tanpa kelompok kontrol

(pembanding) sampel s -.-r/ ailpa,mempergunakan randomisasi.

Rancangan yang ;/{"I'; 5“5 MUH(q EW\_.“J Pretest-Postest”.

'/éa‘r%‘ikp'KASS“'q ji.)@ﬂi;\ 2 Desain
s

q?‘. : r_'___‘- \\\\"“ !l;fl// »

- - g\ﬂ!!!’-‘;,% _ ’i.

YVNZ Y L

B. Populasi dan Sampel

1.  Populasi
Wiratna, (2014 : 65) mengemukakan bahwa “Populasi adalah
keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai

karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan

37
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kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi tidak dibatasi menurut banyaknya
orang, hewan, atau objek saja.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah keseluruhan individu yang menjadi objek penelitian, yaitu

seluruh murid kelas 1V SD Inpres Kalebajeng Kecamatan Bajeng Kabupaten

Gowa yang tentunya diharaikan keterangan yang diperlukan
dalam penelitian. Untuk lebij pada tabel sebagai berikut:

VoS MUK
/féﬁuneﬁﬂ »

pengambilan sampel yang digunakan untuk memperoleh sampel adalah
menggunakan teknik sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2008:61) sampling
jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang
dari 30 orang. Istilah lain, sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota

populasi dijadikan sampel.
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka jumlah sampel pada penelitian ini
adalah semua siswa kelas IV SD Inpres Kalebajeng Kecamatan Bajeng Kabupaten
Gowa yang berjumlah 24 siswa. Adapun alasan penunjukan kelas IV ini sebagai
sampel karena kelas 1V ini memiliki jumlah siswa relative kecil dan rata-rata nilai
hasil belajar IImu Pengetahuan Sosial yang tergolong rendah dibandingkan
dengan kelas yang lainnya. SampelsC
kelas 1V ini adalah yang.pé "/ Jtuk dijadikan sampel penelitian.
Untuk lebih jelasn M MUHA j‘b.\f ihat pada table berikut:

h berdasarkan penilaian peneliti bahwa

digunakan agar terd: ad hal . Jar dari kekaburan.
Bagian ini juga memberikan keterangan rinci pada bagian-bagian yang
memerlukan uraian, misalnya alat peraga, sekolah, alat ukur, lokasi atau tempat,
nilai, sikap, penghasilan, keadaan atau kondisi, keadaan social ekonomi, status
sosial, dan sebagainya. Definisi Operasional adalah variable penelitian yang
dimaksudkan untuk memahami arti setiap variable penelitian sebelum dilakukan

analisis.
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1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian menurut Sugiyono (1999) dalam Wiratna, S (2014:
86) adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, dan kemudian ditarik

kesimpulannya.

Penelitian ini mengkaji _dtia , yaitu, “pendekatan pengajaran

bebas (X) atau yang

b.  Hasil Belajar

Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar pada mata pelajaran IPS
yang diukur setelah subjek diberikan perlakuan. Hasil belajar pada mata
pelajaran IPS dalam penelitian ini adalah skor total yang menggambarkan tingkat
penguasaan murid terhadap materi mata pelajaran IPS yang dapat diperoleh dari

hasil pemberian tes hasil belajar.
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2. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, variabel bebas yaitu pendekatan pengajaran
terbalik (Reciprocal Teaching) yang disimbolkan oleh (X), dan variabel terikat
yaitu hasil belajar IPS yang disimbolkan oleh ().

D. Instrumen Penelitian

Menurut Wiratna (2014 ent penelitian adalah alat atau

fasilitas yang digunakan.nti

n data agar pekerjaannya
lebih mudah dan /c;chP MUH.ﬂ el

i o
’/ég’ &.F‘KASS@ ,ii-:h‘i'@

=~ v
20
L]
'

ﬁﬁ!‘:’. hembelajaran berupa

L:. berfokus pada
pembelajaran metode konvensional dan rencana pelaksanaan pembelajaran
terbalik (Reciprocal Teaching). Kedua mengenai analisis hasil belajar pada

metode konvensional dan pendekatan pengajaran terbalik (Reciprocal Teaching).
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Dimana kedua tes ini berfokus pada
hasil belajar IImu Pengetahuan Sosial murid. Adapun langkah-langkah (prosedur)

pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai berikut:

a) Tesawal (pretest)

TS MU
B S BRASS T,
& #

4,

pendekatan pengajaran

l'_'.':- i“i' h'
wb\:;ﬂwél
h'ﬂ"-u‘ ’

7

um perlakuan dan
setelah perlakuan'd 51 PO e IFiC ana hal ini apabila
murid menjawab benar maka poin yang didapatkan 10 (sepuluh), apabila murid
menjawab dengan kalimat kurang tepat maka poin yang didapatkan 5 (lima) dan
apabila murid menjawab salah maka poinnya 0 (nol). Soal tes pada penelitian ini

berbentuk essay.
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F. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dalam peneilitian ini akan dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.

Langkah-langkah dalam menganalisis data adalah sebagai berikut:

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statisti Wi tr untuk mengetahui tingkat
penguasaan materi / _, ;,I‘, Uf f M feristik  distribusi  nilai

70 - 85 Baik
56 — 69 Cukup
41 - 55 Kurang

<39 Sangat Kurang
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2. Analisis statistik inferensial
a. Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan teknik

statistik t (uji t).Dengan tahapan sebagai berikut :

(Sutedi, 2009: 218).

keterangan:

Md = Mean dari pe

b. Menaniuk oA i eriteria gnifikan kaidah

W27\

- Aey berarti penggunaan

naka't- #

Klaebajeng Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.

2) Jika t hing < t Taber Maka H, ditolak, berarti penggunaan pendekatan
pengajaran terbalik (Reciprocal Teaching) tidak berpengaruh terhadap hasil
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial murid kelas IV SD Inpres Kalebajeng

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
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c. Menentukan harga t tapel
Mencari t tape dengan menggunakan table distribusi t dengan taraf signifikan
a=0,05dandk=N-1

d. Membuat kesimpulan apakah penggunaan pendekatan pengajaran terbalik

(Reciprocal Teaching) berpengaruh terhadap hasil belajar 1lmu Pengetahuan

Sosial murid kelas 1V SD Inpre€_i%alebajeng Kecamatan Bajeng Kabupaten

e \\\d‘h‘rf//

" 1‘-5 +Jr -""_.4
AN

Ef 3

- 4 .":"""} __.n.f. .
'
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Belajar Siswa Kelas 1V SD Inpres Kalebajeng, Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa Sebelum dan Sesudah Menggunakan Pendekatan
Pengajaran Terbalik (Reciprocal Teaching)

2s Kalebajeng
Posttest)

Posttest

72,08
Median o 70
Modus 50 70
Range 24 24
Minimum 40 60
Maximum 90 100

Sum 2.580 3.150

Sumber : Hasil penelitian pretest dan posttest (terdapat pada lampiran)
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Berdasarkan hasil analisis data statistik deskriptif pada tabel 4.1 di atas,

memberi gambaran umum pretest sebelum perlakuan pendekatan pengajaran

terbalik (Reciprocal Teaching) yaitu memperoleh nilai rata-rata sebesar 57,08 dan

setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan pendekatan pengajaran terbalik

(Reciprocal Teaching) diperoleh nilai rata-rata sebesar 72,08. Dari nilai rata-rata

tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-

osttest lebih tinggi daripada pretest.

Dari keselur, jika dikelompokkan dalam
pengkategori < nakan pendekatan
-+ o
pengaja di retest tanpa
a iprocal
Teal | i
S N
Tab Y Inpres
: pada
I osttest.
]
= n
Interval ; / Posttest
Y uensi | Persentase
86 —100 AL L 5 21%
70— 85 12 50%
56 — 69 Sedang 5 21% 7 29%
40 — 55 Rendah 12 50% - 0%
<39 Sangat Rendah - 0% - 0%
Jumlah 24 100% 24 100%

Sumber : Hasil observasi kelompok eksperimen
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Tingkat hasil belajar murid kelas IV SD Inpres Kalebajeng kecamatan
Bajeng kabupaten Gowa pada pretest terdapat 1 murid atau 4% berada pada
kategori sangat tinggi, 6 murid atau 25% berada pada kategori tinggi, 5 murid
atau 21% berada pada kategori sedang, 12 murid atau 50% berada pada kategori

rendah dan tidak ada murid yang berada pada kategori sangat rendah. Setelah

diberikan perlakuan berupa pep@gimaan pendekatan pengajaran terbalik

murid kelas S /u;\ MUH#!! 3ajeng kabupaten Gowa

- \wt A

‘ i ""u- n,: m eﬂ ':

abupaten Gowa”, maka
teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik analisis
statistik inferensial dengan menggunakan uji-t.

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis penelitian adalah sebagai

berikut:



. Mencari nilai “Md” dengan menggunakan rumus:

i
2=\l
S \

/A

Vit 2 AL o

. ‘ J‘#‘Imﬁ'%
AN
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d. Menetukan nilai t Tabel

Untuk mencari t Tabel peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan
taraf signifikan a = 0,05 dan d.b = N — 1 = 24-1 =23 maka diperoleh t 5 = 3,768
Setelah diperoleh tyiwng= 8,8 dan trane = 3,768 maka diperoleh thiwung> tranel atau

8,8 > 3,768. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H, diterima. Ini

Penggunaan pendekatan pengajaran terbalik (Reciprocal Teaching)

membuat murid menjadi lebih aktif di dalam proses pembelajaran, murid juga
memiliki kebebasan mengeluarkan pendapat terhadap masalah yang diberikan.
Murid dapat memberikan jawaban dengan berbagai macam cara atas masalah
yang diberikan tersebut. Di dalam menggunakan pendekatan pengajaran terbalik

(Reciprocal Teaching) guru tidak berperan sebagai satu-satunya sumber belajar
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yang bertugas menuangkan materi pelajaran kepada murid, akan tetapi yang lebih
penting adalah bagaimana memfasilitasi agar murid belajar. Penggunaan
pendekatan pengajaran terbalik (Reciprocal Teaching) lebih menekankan kepada
sifat terbuka dengan memberikan kebebasan kepada siswa untuk memberikan
respon lebih dari satu cara penyelesaian masalah atau memberikan berbagai

macam jawaban yang benar.

Teaching).

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan
pendekatan pengajaran terbalik (Reciprocal Teaching) dapat mempengaruhi hasil
belajar 1lmu Pengetahuan Sosial murid kelas 1V SD Inpres Kalebajeng Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa, dalam arti murid yang diajar dengan menggunakan

pendekatan pengajaran terbalik (Reciprocal Teaching) memperlihatkan hasil yang



52

lebih tinggi. Sehingga dapat dikatakan pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan pengajaran terbalik (Reciprocal Teaching) lebih  berhasil
dibandingkan dengan pembelajaran tanpa pendekatan pengajaran terbalik
(Reciprocal Teaching) atau dapat disebut pembelajaran konvensional, hal ini

dikarenakan pendekatan pengajaran terbalik (Reciprocal Teaching) adalah

pendekatan atau metode pembelaj yang mudah dilaksanakan dalam proses

pembelajaran.

4&5 MUH,q,,,,
KASS 44\ “*’?

f
L

Njé . I
Fuca g?*.f@gf ®»

anstruktivisme yang

(ikan) dari kita

tian relevan yang

telah di baha TNee g lekatan pengajaran
terbalik  (Reciproce dapa , ar il belajar llmu
Pengetahuan Sosial murid, atau dengan kata lain pendekatan pengajaran terbalik
(Reciprocal Teaching) berpengaruh terhadap hasil belajar 1lmu Pengetahuan

Sosial murid kelas IV SD Inpres Kalebajeng Kabupaten Gowa.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

terbalik

dalam menerima pelajara

B. Saran

Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka

penulis mengajukan saran sebagai berikut:

1. Kepada para pendidik khususnya guru SD Inpres Kalebajeng, disarankan

untuk menggunakan pendekatan pengajaran terbalik (Reciprocal
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Teaching) dalam pembelajarannya agar dapat membangkitkan minat dan
motivasi murid untuk belajar guna meningkatkan hasil belajar murid.
. Kepada peneliti, diharapkan mampu mengembangkan pendekatan
pengajaran terbalik (Reciprocal Teaching) ini pada mata pelajaran lain
demi tercapainya tujuan yang diharapkan.
. Bagi murid, dalam ajar diharapkan agar murid memiliki
semangat -n \ ingga hasil belajarnya dapat
<hS MUHgq,,

-5@'13-6 @\P'KJAS"SJ”J ﬁ)@vﬂ" pentickatan pengajaran

§ ' < g\\‘}ﬁh"f% il penelitian ini
9.

- | AT ’II\“ L > s
a il 1‘. Kot -1erie !,L_J.-l!ﬂ' ,‘A‘ Here] - ya e nelltla’n
L \.“-::"."F g T

= ]
« ]



Daftar Hadir Murid Kelas |V SD InpresKalebajeng Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa

Pretest Posttest

No. Nama
1, 23/4,5|/6]|7
1. | Muhammad Reski Vo[V VY (VY VY
o | Nadiah Zahrah vV [V V[V YV Y
3. | Amdialstikharah Vo[V VY (VY V Y
4. | Bayu Nugraha A VA VA VA VA VA Y
5 Al — Muftadisa Vv V|V Y
6 \ V|V VY
7 N [V |V
YNV |V

-,

N
()| walg - ,‘ v
s NI

= A=

D T T e e N L S N e I S N e N N S N e N N I S Slee

Vv

\/

..... J

VoY

VAR

VAR

VvV

20. | Aisy Mujahid V [V VIV V|V Y
21. | Agni Mutmainnah vV [V V[V YV Y
22 | CitraWardani V [V V[V YV
23, | Fahri Munawar VoV VYV VY
24. | Muh. Halik V [V VIV V|V Y
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Data Mentah Hasil Keterampilan Menulis Murid Kelas IV SD Negeri Tanetea
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa

No. Nama (Pr)e<tlest) (Pogiest) 2. d (xox1) ZX'd
1. Muhammad Reski 50 70 20 400
2. Nadiah Zahrah 70 100 30 900
3. Amalia Istikharah 70 90 20 400
4. Bayu Nugraha 20 400
5. Al — Muftadirah 10 100
6. 1600
7. 400
8. 900
9. 100

Al .
o ‘\‘aﬁ\#‘ﬂhwi o
: TS

-,

12. 1600
13. 900
14. 100
15. 0
16. 100
17. alS . 100
18. Nuraini \ .Hus?]llfhhﬂ oP 100
19. Has Fajar SO 10 100
20. Aisy Mujahid 50 60 10 100
21. Agni Mutmainnah 70 80 10 100
22. Citra Wardani 80 90 10 100
23. Fahri Munawar 50 70 20 400
24, Muh. Halik 60 80 20 400
Jumlah 1.370 1.780 410 9.100




1. Mean
Cara mencari mean adalah:

a. Mean pretest

1.370 = 5708
24

b. Mean posttest

1730 _ 7508
24

. Median

b. Modus posttest adalah 70

60

70

70

90



Rincian Hasil Skor Nilai Murid kelas 1V SD Negeri Tanetea kecamatan Bajeng

kabupaten Gowa

Skor Nilai
No. Nama Soal Jumlah
112|3|4|5]|6|7|8|9]10
. | Muhammad pretest [10[10|5|5|5| 0|55 |0| 5| 50
© | Reski posttest | 10 0ol0]10|5|10|0|5]|5]| 70
, | Nadiah pret 10510/ 5|0 |10] 70
© | Zahrah f 0/10|10|10| 10| 100
L | Amai 5 0[5 70
C|Isti 5 5110 90
40
45
i _ 5| 60
5,120 A 0| 60
5, =
- 10 10| 70
505 5| 40
6. :
SPEA 55| 80
/ 10] 0| 40
7. Mu v
" 10 10| 60
Putri Na 5150 70
8 | Nahd
anda 10 10| 10| 100
o | Zahwan pretest | 1010 0 10|10/ 5|0 |5 |0 |[10| 60
© | Nurhilman | nocttest | 5 10| 5 |10| 5 |10] 5 |10| 5|5 | 70
0 Muh. Kadril | Pretest |10 5|50 0 | 5105|100 50
10. '
Ahsan posttest | 10 | 0 10| 5 |5 | 0|5 |5 [10]10| 60
pretest | 5 (10| 0 |10 0| 5|10 0 (10| O 50
Muh. Yahdil
1. Khair
posttest | 10| 0 |10 |10/ 0 |10/ 5|5 |0 [10| 60




Skor Nilai
No. Nama Soal Jumlah
1]2(3|4|5|6|7/[8]|09]10

Nurizzah pretest | 5 (5|10 5|5|0]0|5|0/|5 40
2| Muarrifah posttest | 10 |10 | 10|10 | 0 |10[10|10| 0 [10| 80
Al Hasif pretest | 5 (5| 5]10{10|{ 5|0 |0 0|0 40
| Hamsar posttest | 10 10/0|5(10|5|10|5|10| 70
” Nurul Atsil pretest 0|510(10{0]5 50
" | Tagiyyah 5 60
0 70
5 | 70
NN P/ RN, %0
J oitest 103010/ 100
USSR T 60
- 5| 70
5| 60
0| 70
5| 50
5| 60
0| 60
5| 70
21 Agni pretest 0 70
* | Mutmainnah | noctest |10 (10 |10 10| 5 |10] 5 |10 5 | 5| 80
Citra pretest |10 (10|10 | 5 |10| 5 [10| 5 |10| 5| 80
?% | Wardani posttest | 10 | 10| 10| 10|10|10|10|10| 5| 5| 90
pretest | 5 (10| 5| 0|10/ 5|0 |10|/5| 0| 50

23, Fahri
Munawar | sttest | 10 | 10| 5 | 10| 5 |10 5 | 0 [10| 5| 70




No.

Nama

Skor Nilai
Soal Jumlah
112|3|4|5|6|7]8]9]10

24.

Muh. Halik

pretest |10 5 |10|{10(10| 5|0 (5|5 |0 60

posttest | 10 {10 10| 5 | 5 |10| 5 (10| 5 |10 80
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Nama

Tanggal -

Lembar Kerja Siswa (LK S) Pretest

PARAF NILAI

Kelas/semester : IV (Empat) / || (Dua)

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

© 0 N o g bk~ wDd PP

Jelaskan pengertian masalah sosial!
Tuliskan contoh masalah sosial yang ada di sekitarmu!
Sebutkan contoh permasal ;‘/\\- ing terjadi di bidang pendidikan!

Sebutkan tiga penyeb

"-'-{ MJ J H‘ " pendidikan!
Tuliskan ciri-ciri pe 1

AP 4,},,

Mengé\Oam f \k ILH( F U\.}q




Lembar Kerja Siswa (LK S) Posttest

PARAF
Nama e

NILAI

Tanggal -

Kelas/semester : IV (Empat) / || (Dua)

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

1. Jelaskan pengertian masalah sosial!
2. Tuliskan ciri-ciri masalah sosia di bidang ekonomi!
3. Tuliskan tigacaramengatas masalél; ali_bidang sosial!
4. Tuliskan tiga bentuk kegié r M \ asyarakat!
5. Jelaskan manfaat -:/ .,'_1 UH \
6. Tuliskan perb -/;_ I"" ‘K ﬁk ""U::M{ ‘;'\ tual
7. Jelaskan ';/ *’\%F 0?‘ o" 1
8. Tuliske ﬁ:ﬁ rif z
-
9. Tul Sl ‘!f‘(’gﬁ, i
10. Tuli apekeanckil

oz s




RIWAYAT HIDUP

Nurbaya Syahrir, Lahir pada tanggal 10 April 1995 di

Songkolo Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa dan

ﬁﬁ‘r Iaf c.,p.-" > jenjang yang

5'\' // "’l““\ Universitas

penulis menyeresalka Siedl,_dengai.. menyUsuiA d'yad iah yang berjudul
Pengaruh pendekatan pengajaran terbalik (Reciprocal Teaching) terhadap hasil
belajar IImu Pengetahuan Sosial murid kelas IV SD Inpres Kalebajeng

Kabupaten Gowa.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SD Inpres Kalebajeng
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial
K elas/Semester - IV/1l (Dua)

35 Menit

D. Tujuan Pembelajaran

= Murid dapat menjelaskan manfaat kegiatan sosial di daerahnya

= Murid dapat menyebutkan bentuk-bentuk kegiatan sosid budaya
dalam masyarakat

= Murid dapat membedakan kegiatan sosial dan budaya untuk anak-anak
dan orang tua

E. Materi Ajar



Masalah sosial
Metode, M odel, Pendekatan
Model/Pendekatan Pembelgjaran : Pendekatan Pengajaran Terbalik

(Reciprocal Teaching)

Alat dan Sumber Beld]

4‘5 E‘H“H,qﬂ.l (lengan permasalahan
ASSq g

A‘_"’/Q- \‘\P I q44’ <

> o \\m‘ il.f/)

e Wu?

Alat

Aperseps
Menyampaikan informasi tujuan

pembel gjaran yang ingin dicapai
B. Kegiatan Inti

Eksplorasi: 190 menit

Menjelaskan tentang materi yang akan




digarkan
Menyampaikan pola  pembelgaran
Reciprocal Teaching

Guru membagi murid dalam beberapa
kelompok

Elaborasi:

Guru membagi bacaan yang

berhubungan dehgan kegiatan sosial
Murld /\. alam  kelompok-

pesertadidik/murid

Guru bersama murid bertanya jawab

meluruskan kesalahpahaman
Memberikan penguatan dan
penyimpulan

C. Penutup




Melakukan penilaian atau refleks
terhadap kegiatan yang telah terlaksana

Guru menutup pembel gjaran

Penilaian

Teknik : Tes Tertulisdan Lisan

Instrumen




Rubrik Penilaian

Penilaian

Z
o

NamaMurid

Kognitif

Afektif

Psikomotorik

Jumlah
skor

Nilai

Muhammad Reski

Nadiah Zahrah

Amadlialstikharah

Bayu Nugraha

Al — Muftadira

© o N o g & W NP

Nuraini

19.

Has Fgar

20.

Aisy Mujahid

21.

Agni Mutmainnah

22.

CitraWardani

23.

Fahri Munawar

24,

Muh. Halik




Catatan:
Nila = Jumlah skor x 100
Jumlah Skor Maksimal

Gowa, 17 Me 2017




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SD Inpres Kalebajeng
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial
K elas/Semester - IV/1l (Dua)

35 Menit

= Murid dapat mengidentifikasi permasalahan sosial didaerahnya
= Murid dapat menyebutkan ciri-ciri dan cara mengatasi permasalahan

sosia budaya didaerahnya
E. Materi Ajar
Masalah sosial

F. Metode, M oddl, Pendekatan



Model/Pendekatan Pembelgaran  : Pendekatan Penggjaran Terbalik
(Reciprocal

Teaching)
Metode Pembelgjaran : Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan
G. Alat dan Sumber Belajar

Alat : ‘A\ ang berkaitan dengan permasalahan
sosial budaya

\m ,!!W

A - el :J.”
N 2 ”wp*‘ '*n\

Eksplorasi: 190 menit

Menjelaskan tentang materi yang akan
digarkan

Menyampaikan pola  pembelgaran
Reciprocal Teaching

Guru membagi murid dalam beberapa
kelompok




Elaborasi:
Guru membagi bacaan yang berhubungan
dengan permasalahan sosia
Murid membaca dalam kel ompok-kel ompok
kecil

Tiap-tiap murid membuat rangkuman

berdasarkan isi bacaan

Penilaian
Teknik : Tes Tertulisdan Lisan
Instrumen : - Lembar KerjaMurid (LKM)

- Penilaian Sikap



Rubrik Penilaian

Penilaian

Z
o

NamaMurid

Kognitif

Afektif

Psikomotorik

Jumlah
skor

Nilai

Muhammad Reski

Nadiah Zahrah

Amadlialstikharah

Bayu Nugraha

Al — Muftadira

© o N o g & W NP

Nuraini

19.

Has Fgar

20.

Aisy Mujahid

21.

Agni Mutmainnah

22.

CitraWardani

23.

Fahri Munawar

24,

Muh. Halik




Catatan:
Nila = Jumlah skor x 100
Jumlah Skor Maksimal

Gowa, 10 Me 2017
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